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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendapatan negara berasal dari tiga sumber utama, yaitu penerimaan perpajakan,
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), dan penenmaan hibah, yvang semuanya
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara (Pumamasan & Yuniarwati, 2024). Pajak
sendin merupakzn kewajiban yang harus dipgnuhi oleh seluruh penduduk Indonesia
dengan memberikan sejumiab vang kepaida pemerintsh, bertujuan untuk memastikan
bahwa negara dnpntmmghﬂ?ﬁ. pmﬂqﬂau_mﬂmm untuk pembangunan. Peran
sektor pajak sangat penting untuk kemajuar hﬂjﬂiﬂemnm

Meskipun demikinn, baik individu maupun perusshaan besar atsupun perusahaan
kecil umumnya tidok menyukai kewajiban untuk membayar pajak. Kepatuhan membayar
pajak ‘sering kali tidak sepenubnya didorong oleh Lesaﬂmmmlmnm lebih
karena Wt&mm eksternal, seperti regulasi dan sankst huhmmm Bahkan
ketika wﬁﬂ; m‘ﬁk memiliki miat untuk memenuhi kewajibannya, qu _»:_ﬁ’fdupm
kemﬂﬁnnmgmm menekan jumlah pajak yang dibayarkan agar serendsh mungkin.
Dalam praktiknya, terdapat beberapa sirategi yang digunakan unfik mengurangi beban
pajak, }!ﬂlll &#Mﬂu tax evasion, dan tax saving. Tax avoidanco dan rav saving
umumaya dmnggap sebagai tindakan yang legal karena dlhhﬁm-ﬁngmmanﬁmlkan
celah atat ketentuan dalam pemturan perpajakan tanpa Whﬂkmﬂ{ﬁulem}'mu el

2026). %ﬂl&hjﬂ tues eviasion merupakan prakik ilegal karena melibatkan tindakan
mampulasltm pelanggaran terhadap ketentuan pErpﬁlhnmg‘heﬂnku {Slemrod, 2007}

Karena banyak wajib pajak yang ndalr. pamh,dlhm pﬁnbnynm.u pajak. pemerintah
memberikan peringatan melakui Surat Pemberita ‘Pajak (SPP). Sikap ini vang sering
kali mendorong pencarian celah-celah legal unluk mengurangi beban pajak. Salah satunya

vang paling sering dilakukan individu dan perusahoan, baik perusahsan kecil maupun
perusahaan besar adalah menghindar pembayaran pajak, vang dimana beberapa kasusnya
dapat berkembang menjadi tindakan tav aveidance yvaitu penghindaran pajak. Dan jika
dilakukan secara berlebihan atau melanggar aturan hukum. praktik ini bisa masuk ke dalam
ranah tindakan kriminal dalam perpajakan (Kharisma & Chewsviyanny, 2025),



Tirx Avoidance merupakan isu kontroversial dalam dunia kesangan dan bisnis,
terutama di perusahaan besar. Penghindaran pajak adalsh strategi bisnis yang digunakan
untuk mengurangi beban pajak melalui cara yang sah, seringkali dengan memanfaatkan
celah dalam perundang-undangan perpajakan. Praktik ini bisa berdampak pado pendapatan
negara dan menciptakan ketidakseimbangan antara keuntungan perusahaan dan kontribusi
social (Mahdiana & Amin, 2020). Meskipun tax avaidance merupakan tindakan vang legal
dan tidak melanggar hukum namun, secam umum banyak pihak menganggap bahwa
tindakan ini tidak dapal diterima secara etis dikarenakan hal ini berdampak langsung pada
system perpajakan yang dimana mengurangi pendapatan negara (Siew Yee et al, 2018) .
Tar Avoidance dapat dikdentifikasi mm:ﬂw Tax Rare (ETR), yaitu
rasio antara bﬂhmp@k@m‘gﬂlﬂmm mbdll#ﬂ‘ﬁpk. Effective Tux Raie

(ETR) mempresentasikan jumish pq&}mg djha}rnrtm-berdm&m pengenan pajak

dikalikan dengan tanfpu.]*.j‘mgm Tarif pajak yang _ pada tarif yang
ditentukam namun belum secary cksplisit ditetapkan’ dalam nndﬂg:undang perpajakan
pemerintah. Dalam hal ini. Effective Tar Rate (ETR) dapat dimanfaatkan sebagai alat ukur
untuk menilai efektivitas strategi perencanaun pajak suatu entitns. Effective Tax Rafe (ETR)
berﬁmgsi‘:w proksi negative don ki aveidonce, yang hi.‘mrll MMJ nilai
ETR, maka tingkat fek v osdennce semakin rendab. Sebaliknya, semakin rendal ETR, maka
tingkat fov aveidance cenderung lebih tinggi (pajak_go.d).

R:m:a.ngml tax avoidance diberbagdl negara um.!.mrl Mum menjadi dua
kategori, pﬂu tax avoidence yang diperbolehkan dam fax mwoidanee yang tidak
dipﬂrhultﬁhnhﬁtrmp:gﬁpmhﬂlchkun mmgdhhﬂﬂmgumsn itas pojak,
yakni unﬂqhn m mhhlﬂli agrmf:mﬂnllﬁ Mransaksi-transaksi yang
dirancang untuk w hmai% ‘pajak. tanpa disertai justifikasi yang jelas dari
pihak perusahaan. Praktik ini memupakin bagian dag wwpghmdﬂm pajak yang lebih
luas dan cenderung menimbulkan kontroverss (Sulestivono et al, 2026) . Sebaliknya, tax
avoidance yang diperbolebkan merujuk pads upaya perencanaan pajok yang dilakukan

secara sah dan sesuai dengan peraturan perpajakan, seperti penyesuaian harga transaksi
mntar entitas dalam satu perusahaan firansfer pricimg) secara wajar, serta pemanfaatan
instrument pembiayaaan seperti utang untuk memperoleh manfaat pengurangan pajak yang
sah (Satyadini et al., 2019).

Praktik faex Avoidance dipengaruhi oleh berbagai faktor internal perusahaan,
diantaranya profitabilitas, feverage, dan ukuran peresahaan. Peneliian (Hendayana et al.,
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2024 menunpukkan bahwa variabel profitabilitas penganih positif dan signifikan terhadap
tax aveidance. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tingpi tingkat
profitabilitas yang diperoleh perusahaan, semakin besar pula kecenderungan perusahann
untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan konsep poditical cost theory
dan agency theory yang menyatnkan bahwa perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi
akan menghadapi beban pajak yang relatif besar, sehingga manajemen memiliki msentif
untuk melakukan perencanaan pajak guna meminimalkan beban pajak vang harus dibayar
{Setyarini et al., 2023). Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan bahwa feverage
berpengaruh positif dan mgml'll:an tcrhﬂdap-ﬁt hbﬂq.i]n pengaruh positif tersebut dapat
dijelaskan melalui kcbenﬂmumrnﬂ wdmﬂtmhhm bunga atas utang yang dapat

dijadikan biaya varg dapat dikurangkan dalam perhiitungan penghasilan kena pajak.
Namiun, berbeda dengan hasil penelitian (Purnamasan & Yuniarwati, 2024) yang
menyﬂﬁh baliwa \HIIIM#UMEIIES dan feverage mmh negatif dan tidak
mgnlﬂkm. Temuon tersebit mengindikasikan bahwa m dengan  tingkat
profitabilitas dan deverage yang tinggi justr tidak selalu melakukan praktik see avoidance,
bahkan cenderung menurunkannyn, Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang memiliki
tingkat pmmggi memperoleh sorotan yang lebih besar dan olonitas pajak dan
masyarakit sehingga memilih untuk meningkotkan kepatuhan pajok. Demikian pula,
tingginya e verage tidak secara lngsung mendorong prakiik ki avoidance karena adanya

pembatasan pengakuan biava bunga serta tujuan penggunaan utang yang tidak semata-mata
untuk kepentingan penghematan pajak (Dewantara, 2025}

Kemudian, untuk varisbel ukuran perusahoan menurut (Nursanti & Modding, 2023
berpengaruh positif dan signifikan techadap fos avoidance. Yang berarti, semakin besar
skala pemahﬁ-mﬂfn‘ﬁngﬁ'kmtﬂmgun M'imehut untuk melakuban
praktik far avoidance. Perusshitan dengan skala besar umumnya memiliki kapasitas
sumber daya manusia, sehinged memiliki kemampian untuk  menyusun  strategm
perencanaan pajak yang lebih terstruktur don kompleks. Disamping i, aktivitas
operasional  vang semakin  luas dan  beragam padan  perusshaan  besar
menyehabkanmeningkatnya peluang untuk memanfaatkan celah-celah dalam peraturan
perpajakan vang masih diperkenankan secara hukum. Konsisten dengan pelitical power
theery {Belz. T et al., 2019), perusahaan dengan ukuran besar juga memiliki kekuatan
ekonomi serta doya tawar yang lebih tinggi, sehingga cenderung mampu melakukan
perencanaan pajak yang bersifat agresif puna menekan beban pajak yang hamus dibayarkan,
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Dengan demikian, peningkatan okuran perusahzan wmumnya akan ditkuti oleh
meningkatnya intensitas praktk sax avoidance.

Berbeda dengan hasil penelitian (C. 5. Dewi & Estrini, 2024) yang menyimpulkan
adanva pengaruh negatif dan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya
gset perusahaan tidak secora langsung memengamuhi tinggi rendahnva praktik fax
avoidence. Amah koefisien negatif mengindikasikan bahwa semakin besar perusahaan,
kecenderungan untuk melakukan praktik s aveidance justru menurun.

Berdasarkan tiga faktor yang diyakini mémpengaruhi perilaku tax evoidance atau
penghindaran pajak, serta adanya perbedmmpm&;n sebelummya terkait determinan
kinerja perusahaan, mm:lnmg pemlﬁmﬂrkmﬁﬂeﬂmnhubdﬁnjutﬁ.n dengan fokus pada
perusshaan yang tergabung dalam indeks LOAS. Penelitian ini mengkaji perusahaan-
perusahaan yang Eﬁnmtm.mxw'i.di Bursa E&k-lﬂnnmﬁfﬁﬂ selama periode
2020:2024 (Bursa Efck Indonesia, 2024)

Pemilihan perusahaan LQ45 sebagai sempel diﬁawﬂ'pﬂ'h‘mﬂeﬁ;ﬁk khusus
vang dimilikinya, seperti akuntabilitas dan kredibilitas ya.ug"liuﬁ,. praktik e kelola
perusahaan yang baik, serta likuiditas ssham yang tinggi. Selain itu, knmkteristik yang
paling Lrtuqxl. aj;h:hli konsistens) dalam meenyampatkan laporsn kepangan mm tepat
waktu dun (ransparan setiap tahunnya, karena itu yang mencerminkan stabilitas kinerja dan
komitmen tethadap keterbukaan informasi (Sekaredi. 2011). Ssham-saham LO4S juga
merupakan saham paling aktif diperdagangkan di BEL dan dinilai memiliki prospek
pertum i, v menjmjikan terts kasdisi keangan SESSRE

hﬁhlﬂiimﬁqﬂhﬂaﬂlm indeks sabam winma vang terdapat di Bursa
Efek Indonesia (BET), yang di dalamnya terdiri dari 45 suham unggulan dengan tingkat
likuiditas yang tingg serta k.nplmilsm pasar yang. besar [Danm'mnu & Pinem, 2023).
Perusahaan-perusahaan dalam indeks ini juga dinilai sebagai
investasi yang lebih rendah karena kinerja keuangan vang solid. Sefain itu. BEI melakukan
evalunsi terhadap keanggotaan indeks L{M5 setiap enam bulain sekali, dan hanya
perusghaan yang memenuhi kniteria tertentu yang dapat tetap bertahan di dalamnyn,

| emiten yang memiliki risiko

Dengan demikian, perusahaan L0455 menjadi objek vang relevan untuk dikaji dalam
konteks tax aveidance, karena secarn umum mereka telah melewati seleksi kualitas dan

stabilitas kevangan.



Selama penode 2020-2024, indeks L4535 yang merupakan salah satu indeks utama
di Bursa Efek Indonesia (BEI), mengalami berbagai dinamiks baik dan sisi kinerja pasar
maupun  perubahan kemposisi anggota perusahaannya. Dan sisi keanggotzannya,
perusahaan-perusahoan dakam LOMS tidak bersifat tetap. Bursa Efek Indonesia {BEI) secarn
berkals melakukan evaluasi dan rebalancing indeks ini, sebelumnya dilakukan setiap enum
bulan dan sejak April 2024 menjadi tiga bulan sekali (Kompas.com, 2022; Bisnis.com.
2024).

Duari sisi kinerja, indeks LO4S juga mengalami lekanan selama periode lersebut.
Data menunjukkan bahwa muta-rata retum saham LQI§ semnpat mengalami penurnan,
salah satunya tercatat sebesar -'I] ?ﬁﬂipdn tahun 2021 {ﬂiK.II}E [). Bahkan hingga akhir
2024, indeks ini-masih menunjukkan koreksi kinerja sekitar 15,6% {Bloomberg Technoz,
2024). Tnlmuu_pﬁmr tersehut mencerminkan bahwa m{mﬁﬁmﬂﬂn pun tidak
luput’ dari dampak kefidakstabilan ekonomi dan perubshan regulasi, termasuk
kemungkinan dampaknya terhadap strategi internal perusshaan, seperti efisiensi biaya dan
mmajmm okt B g

me- ini menunjukkan bahwa meskipun peru : hian vang
tergabuny dalim indeks 1. (043 dikenal sebagai emiten unggulan dengan k mutpdm—r.epulm
yang baik, mereka tetap menghadapi tekanan duri berbagai faktor cksternal seperti
ketidakpastion ekonomi, fluktuasi pasar, serta perubahan regulasi. Kondisi ini menuntut
perusahaan untuk menyesuaikan strategi keuangannya secam lebih adaptif, salah satunya
melaluipengelolaan kewajiban pajak secara strategis. Dulam hal ini, praktik fux avoidance
menjodi KAt Hitn ANoroRtEF yang’ kmg.diigu"mu untuk menjaga cfisiensi beban pajak
tanpa melanggar hukum yang berlaku (Andriyani & Carolina, 2023)

Namun demikian, di Icrm:uh tekanan hncgndﬁtdh'mllu ekonomi yang terjadi,
masih terdapat permasalahan Eﬁﬂi bagaima m menentukan strategi dalam
pengelolaan kewnjiban perpajakan. Menuml (Pratamn & Yaoni, 2026} meskipun, fax

avoidance merupakan praktik legal, setiap perusahaan memiliki tingkat kecenderungan
vang berbeda dalam menerapkannya. Perbedasn tersebul diduga dipengaruhi oleh
karakteristik internal perusahasn seperti tingkat profitabilitas, struktur lfeverage, serta
ukuran perosahaan yang mencerminkan kapasitas dan sumber daya dalam melakukan
perencanaan pajak.



Oleh karena itu. penting untuk dianalisis sejouh mana faktor-faktor internal
perusahaan seperti profitabilitas, feverage, dan ukuren perusshaan berkontribusi terhadap
kecenderungan perusahaan melakukan far aveidance, khususnya pada perusahaan-
perusahaan yvang tergolong dalam indeks LS5 selama periode 2020-2024.

Meskipun beberapa studi sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh
{Santose & Purwaningsih, 2024}, telsh menelaah perusahaan L0435 hingga tahun 2023,
penelitian vang secara khusus memasukkan data terbaru hingga tabun 2024 masih sangat
terbatas. Selain itu, belum banyak studi yang secara komprehensif mengkaji peran ukurin
perusahaan sebagai variabal moderasi dalam hubungan antara profitabilitas dan feverage
terhadap sar mwdan_g,!'ﬁ'mu[‘l EGM‘LQIE Bleh karena itu, penelitian mi
tidak hanya bertujuan untuk memperkuat pemahaman empirfs mengenai faktor-faktor yang
mampengmm mwmfmm.m[njup dill.'l.uraplmn dupﬂmﬁrh kontribusi praktis
:h:lmmiim keptttmﬂﬁdﬂng keuangan dﬂumhﬂiﬁ bagi perusahaan,
investor, maupun regulator.

‘Berdasarkan urian latar belakang dan pandangan tersebut, maka peneliti mencoba
 penelitian dengan judul “PENGARUH PRGFIT&EIUT!;S. M DAN
UKU&W EEHIB;&RAAN TERHADAP TAY 4VOIDANCE PADA PERUSAHAAN
Lt}ﬂ Dl BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2024. (Studi Ei:@_ins pada
Perusahaon jﬁ;_ﬁ‘[’uﬁﬂ;ur di LO45 Tahun 2020-2024)",

1.2 Rumusan Masalah

L2l Apakah Profiabilitas herpmgu.mh pnsrtlf dan ﬂgmﬁklli terhadap Tax
mﬂwj period 2020.2024?

1.2.2  Apakah Levevenge berpengaruby positif signifikan terhadap Tax Avaidance pada
perusahaan LO4S penode 2020-20247

1.23  Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tiax
Avoidunce pada perusahaan L5 periode 2020-20247

1.2.4 Apakah Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara simultan

berpengaruh terhadap Tax Avoddance pada perusshaan L(M35 peniode 2020-
20247



1.3 Tujuan Fenelltian
131 Untuk menguji secara empins pengaruh positif dan signifikan  Profitabilitas
terhadap Tax Aveidance pada perusahasn LOMS periode 2020-2024,
1.3.2 Untuk menguji secara empiris pengaruh positif dan signifikan Leverage terhadap
Tux Avoidance pada perusabaan LO45 periode 2020-2024.

1.3.3 Untuk menguji secara empiris pengaruh positif dan signifikan  Ukuran
Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada perusshaan LO45 periode 202(-2024.

1.3.4 Untuk menguji sé¢ura empiris pengamth Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran
Perusahaansecarn simultam terhadap Tax .n!mﬁi-mn pada perusahaan L0453
periode 2020-2024;

1.4 Manfaat Penclitian
&Wﬂnlﬂ'ﬁ.pmt dua manfant yang dapat diperoleh dart hasil penefitian, antara lain:
1.4.1 Manfaat Teoritls
Penelitian ini diharspkan dapst memberikan pandangan yang jelas untuk
peneliti selanjutnya tentang bagaimana Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran
Perusahaan mempengarubi praktik tar aveidance pada perisahaan LO4S
petmdti[}_ﬂ 2024,
1.4.2 Manfaat Proktls

Hﬂﬂyumﬂihnn secam praktis dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

I. Bagi negara ferutsma pemerintah dan otoriritas pajak. Penelitian ini
diharapkan dﬂpul menjadi bahan mm bagi pemerintah, khususnya
Direktorat Icnil;lﬂ l’upt [.BH'L ihhm mmnidl:nl]ﬁkﬂsl karakieristik
perusahaan yang memiliki potensi besar untuk melakukan praktik sax
avoidanee, terutama pada perusahaan besar yang tergabung dalam indeks
LM,

2. Bap perusahaan, diharapkan penelition ini dopat membantu dafam
mengevaluasi strategl pengelolaon pajak berdasarkan kondisi keuangan
internal seperti profitnbilitas; feverape, dan ukuran perusahaan, sehingga



dapat Menyusun kebijakan perpajakan  yang lebuh  efisien tanpa
mengabaikan prinsip tata kelola vang batk.

3. Bagi pelaku praktik fax evoidance, penelitian ini dapat membenkan
pemahaman tentang risiko legal, reputasi, dan finansial yang terkait dengan
praktik rax avoidance yang agresif, penelitian ini dapat mendorong pelaku
untuk mengadopsi strategi perpajakan wang lebih transparan dan
berkelanjutan.

1.5 Batasan Penelltinn

Untuk menjaga fokus dan nmng lingkup pembahasan. penelitian ini memiliki
beberapa batasan-sebagai berikut:

151

13532

1L.53

Penelitian int dibatasi pada perusahoan-perusshaan yang tergabung
dalam indeks L0435 dan terdafiar di Bursa Efﬂrmmj-ﬂmnn perinde
2020-2024. Pemilihan renting waktu ini bertujuan W(ﬁnmkn
terkini terkait kondisi keuangan dan sirategi pengelolaan pajak perusshaan
Whmﬁn pandemi dan dalam penode pemulihan ekonomi

Ruang lingkup penelitian
Penelitian ini secara khusus berfokus Esh.lnﬂfﬁi pengaruh variabel
mdependen berupa pmﬂnhl]:las deverage, dan okuran perusahzan terhadap

praktik fer avoidonce yang dilekukan oleh perusahnan-pemisahaan dalam
ek OAS,
‘lr.’m.'.ll.h-ri.penel-l.tlln

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada
tiga aspek utama, yaitu profitabilitas vang diukur melalui Retwrn on dssets
{ROA), feverage diukur dengan Debi o Assets Ratio (DAR) atau Deby to Equity
Ratio (DER), don ukuran perusahaan yang diukur melalui logantma natural
total aset, yang dimana variabel dependen dalam penelitian imi adalah fax
aveidinee, yang menjadi fokus utama untek dinnalisis pengaruhnya oleh ketiga

varighel tersebut.



1.54 Cakupan analisis
Penelitian ini tidak mencakup faktor-faktor lain di luar varisbel yang
kepemitica, o A —— |
wvariabel keuangan internal perusahaan dengan kecenderungan an penghindamn

pajak.
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